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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitisn yang telah dilakukan, film komedi yang
membuat penonton tertawa karena adegan locu yang disajikan, juga memuat adegan
kekerasan vang cukup banyak. Ac[upml-jﬁ;i- kekerasan vang terdapat pada film
Warkop DEI Rebory series adalahr kekernsan fisik, psikologis, dan kekerasan
seksual. Masingmasing jenis ek mdliﬁ m:msmg—masmg seperti
yang lelah disampaikan oleh Poerwandari.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator dari setiap kekerasan
memiliki frekuensi yang berbeda pada setiap film Warkop DKL Reborn series.
Imlihhn'pﬂln kekerasan fisik yang memiliki frekuensy M pada Warkop
DRI Reborn Part 2 terdapat pada indikator adegan memnhﬂ,mm.fhn
Wa.rlup DKI Reborn Part 3 terdapat pada indikator menyiksa. Namun ;ﬂh]ems
kekerasan seksual. kedua film Warkop DK1 Reborm memiliki pa:smtnsaw sama
sebesar 15% dan fckuensi terbanyak terdapat pada indikator adegan gorauan-
guranan seksual yang mona mdikator i termasuk bn-dlitmjums ﬁyﬁan wang
bersifit verbal. Kekerasan seksual menurut pakar psikologi Firdaus Yuni Hartatik
dopat mynb;hkm dumpnhgmkom,s dan sosial.

Pﬂnﬂﬁuﬂ.iﬂi mengungk: an_bahwa imhmm psfkuiuglm khususnya
dalam bentuk berterink dun Wk. mendominast dalam film "Warkop DKI
Rebarn: Jangkrik Boss! Part 1% dan "wm m_ﬂfh:rm Pari 3" dengan
persentase tertinggi mencapai 57%. Ditemukan bahwa kekerasan psikologis dalam
kedua film tersebut memiliki karakteristik vang mencolok, di mana adegan tersebut

sering kali terjadi dalam konteks fisik lawan pemain. Menariknya, kekerasan
psikologis imi tidak hanya sebagai bentuk tekanan tetapi juga sebagai sumber humor,
di mana tawa muncul dari rasa superioritas atau perasaon kewajaran terhadap
perbedaan fisik atan penampilan. Selain itu, perubahan faktor penyebab kekerasan
psikologis antara film Warkop DKI asli pada tahun 1980-an dan Warkop DKI
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Reborn menunjukkan peran signifikan dari Lembaga Sensor Film Indonesia (LSFI)
LSFI berfungsi sebagai pengowas dan sensor Konten film untuk memastikan
kepatuhan terhadsp norma-norma sosial, etika dan moral masyarakat Indonesia.
Evaluasi LSFI terhadap pakaian mimim dalam film asli dan dampaknya terhadap
perubahan  penvebab  kekerasan psikologis dalam Warkop DKI  Reborn
mencerminkan respons lerhadup evelusi norma sosial dan perubahan dalam nilai-

nilai yang dianggap sesuai oleh masyarakat dan lembaga sensor film.

51  Saran
Bﬁtﬂiﬂﬂﬂl kesimpulan. m sejumlah saran penclition selanjutnya
dapat hjdﬂn uniuk mnpmhﬂm pemahamon Inhd.up kekerasan psikologis
dﬁmﬂmknmedl., wsusnya konteks Indonesia,
1. Analisis isi kekerasan psikologis di Film-fikn fain:
‘Meneliti bagaimana kekerasan psikologis diidentifikasi film komedi
AIndonesia lainnya. Pemshaman lebih mendalam terhadap berbagai
.'hﬁﬂlﬂ! film dapat memberikan pandangan yang lebih holistik fentang
dinamika kekernsan psikologis dalam produks film Tokal

2. Pengaruh norma-norma sosial terhadap sensor film:

Meneliti lebib lanjut pengaruh norma-norma sosial dalam menentukan
‘kebijakan sensor film di Indonesia. Khususnya, bagaimana perubahan
‘milat-nili masyarakal memengaruhi pendekatan tembaga sensor film
terhadap konten-konten tertenty, separti pakaian minim.

3. Studi komparatif dengan Lembaga Sensor di negara lin:
Melakukan penelitian perbandingan dengan lembaga sensor film di

negara-negara lain untuk memahami perbedsan pendekatan sensor
terhadap konten yang mungkin dianggap sensitif atau kontroversial. Ini

dapal memberikan wawasan kompamatif tenfang regulasi  film

internasional,
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4. Analisis lebih lanjut tentang humeor dan superioritas dalam kekerasan
Iﬁ' hlm‘i-

Meneliti lebih rinci bagaimana unsur humor muncul dalam konteks
I] it 1]' -ml E M i-rl I !I 1
mem:lpﬁunhumm Pandmmammmdnpumembmgknr
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